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ABSTRAK

Pengembangan Jambu Biji hanya terbatas pekarangan dan masih jarang pada pengembangan
budidaya yang bersifat komersil. Salah satu daerah yang mengembangkan jambu biji adalah
Kecamatan Umbulsari. Penelitian ini untuk menghitung keuntungan dan tingkat efisiensi usaha tani
jambu biji, serta untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi produksi usaha tani jambu biji
di Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember pada bulan September sampai dengan November 2018. Pengambilan sampel
menggunakan metode Proposionale Random Sampling berjumlah 38 responden. Metode Analisis data
menggunakan analisis keuntungan, RC Ratio dan regresi linier berganda model Cobb Douglas. Hasil
penelitian menunjukan bahwa usaha tani jambu biji di Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember
menguntungkan. Hal ini-bisa di buktikan dengan terdapat margin positif antara penerimaan dan biaya
usaha tani sebesar Rp.18.091.440,- per ha per tahun. Usaha tani jambu biji di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember efisien dalam penggunaan biaya dengan nilai RC Ratio sebesar 1,996. Hasil
penelitian juga menyebutkan bahwa luas lahan berpengaruh negatif signifikan terhadap produksi.
Jumlah tanaman berpengaruh tidak signifikan, sedangkan umur tanaman, biaya pupuk, biaya obat-
obatan serta biaya tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap produksi jambu biji di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.

Kata Kunci : Cobb-Douglas, jambu biji, pendapatan, RC-Rasio
ABSTRACT

The development of guava is only limited to the yard and it is still rare for the development of
commercial cultivation. One of the areas that develop guava is Umbulsari District. This research is to
calculate the profit and efficiency level of guava farming, as well as to determine the factors that
influence the production of guava farming in Umbulsari District, Jember Regency. This research was
conducted in Umbulsari District, Jember Regency from September to November 2018. Sampling using
the Proportional Random Sampling method amounted to 38 respondents. Methods Data analysis uses
profit analysis, RC Ratio and multiple linear regression Cobb Douglas model. The results showed
that guava farming in Umbulsari District, Jember Regency was profitable. This can be proven by the
positive margin between income and farming costs of Rp. 18,091,440, - per ha per year. Guava
farming in Umbulsari District, Jember Regency is efficient in the use of costs with an RC Ratio value
of 1.996. The results of the study also stated that land area had a significant negative effect on
production. The number of plants did not have a significant effect, while the age of the plant, the cost
of fertilizer, the cost of medicines and the cost of labor had a positive and significant effect on guava
production in Umbulsari District, Jember Regency.

Keywords: Cobb-Douglas, guava, income, RC-Ratio



1. PENDAHULUAN

Sektor pertanian memegang
peranan penting dalam konteks ekonomi
Indonesia, walaupun  kontribusi  sektor
pertanian terhadap Produk Domestik Bruto
(PDB) terus menurun secara relatif, namun
nilai absolutnya terus meningkat dari tahun ke
tahun. Pentingnya sektor pertanian bukan saja
karena kontribusinya terhadap PDB, tetapi
juga karena sektor pertanian mampu menyerap
tenaga kerja yang cukup banyak. Tahun 1991
yang lalu, sektor pertanian masih mampu
menyediakan lapangan kerja sebesar 50% dari
angkatan kerja yang ada di Indonesia. Salah
satu subsektor pertanian yang potensial dalam
memberikan kontribusi yang besar terhadap
pembangunan  ekonomi  dan - memegang
peranan penting dalam sumber  pendapatan
petani, perdagangan, maupun penyerapan
tenaga kerja adalah hortikultura. Komoditas
tanaman hortikultura di Indonesia dapat dibagi
menjadi empat kelompok besar, yaitu tanaman
buah-buahan, tanaman sayuran, —tanaman
biofarmaka dan tanaman hias.. Jambu biji
merupakan salah satu buah-buahan yang
diminati olen masyarakat, buah ini termasuk
komoditas internasional. Lebih dari 150 negara
telah  membudidayakan  jambu  biji, di
antaranya Jepang, India, Taiwan, Malaysia,
Brasil, Australia, Filipina, dan Indonesia. Buah
jambu biasanya dikonsumsi dalam keadaan
segar atau untuk diolah (diproses) lebih lanjut.
Jambu biji di Indonesia mulai. dikenal dan
diketahui masyarakat bukan hanya sebagai
buah pencuci mulut saja, tetapi juga dikenal
manfaatnya dalam mengatasi beberapa jenis
penyakit yang umum, misalnya penyakit
disentri dan untuk terapi demam berdarah
dengan cara membuat jus dari jambu biji. Oleh
karena itu jambu biji mulai banyak diminta
keberadaannya di pasar-pasar karena selain
manfaatnya yang banyak, harganya yang
relatif murah dibandingkan dengan buah-
buahan lainnya  Pengembangan budidaya
jambu Dbiji masih terbatas dalam bentuk
penanaman di pekarangan dan tidak bersifat
komersil. Walaupun pengembangan jambu biji
masih terbatas pada usaha perkarangan, namun
penanaman jambu biji telah menyebar luas di
26 provinsi di Indonesia. Di Pulau Jawa,
jambu biji merupakan buah yang sangat
digemari masyarakat dan di pulau ini pula
merupakan sentra budidaya jambu biji. Jambu
biji bukan merupakan komoditas utama bidang
pertanian di Jawa Timur, tetapi meskipun

demikian komoditas ini merupakan salah satu
komoditas yang mengalami peningkatan
produksi dari tahun ke tahun khususnya
periode tahun 2010 sampai dengan 2017.

2. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian ini adalah:

* Menghitung keuntungan usahatani jambu
biji di Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember.

* Menghitung tingkat efisiensi biaya
usahatani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember.

* Mengidentifikasi ~ faktor-faktor  yang
mempengaruhi produksi usahatani jambu
biji di Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember.

3. RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan dari latar belakang yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka yang
menjadi pokok permasalahan adalah :

» Berapakah ‘keuntungan usahatani jambu
biji di Kecamatan Umbulsari Kabupaten
Jember?

»  Berapakah tingkat efisiensi usahatani
jambu “biji di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember?

 Faktor-faktor apakah yang mempengaruhi
produksi  usahatani jambu biji  di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember?

4. MANFAAT PENELITIAN
Manfaat penelitian ini adalah:
. Sebagai bahan masukan dan bahan bacaan
kepada rekan-rekan mahasiswa yang ingin
meneliti  tentang  faktor-faktor  yang

mempengaruhi produksi komoditas
pertanian.

« Sebagai  bahan pertimbangan  bagi
pengambil kebijakan dalam

pengembangan produksi jambu biji.

» Sebagai bahan pembanding dan rujukan
bagi penelitian-penelitian selanjutnya yang
berhubungan dengan keuntungan petani.

5. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan
adalah metode deskriptif dan analitis. Metode
deskriptif adalah suatu metode dalam meneliti
status sekelompok manusia, suatu objek, suatu
set kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun
suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah



untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai  fakta-fakta, sifat-sifat  serta
hubungan antarfenomena yang diselidiki.
Sedangkan metode analitis ditujukan untuk
menguji hipotesis-hipotesis dan mengadakan
interpretasi  yang lebih dalam tentang
hubungan-hubungan.
» Metode Pengambilan Sampel

Metode pengambilan sampel yang
digunakan yaitu metode “Proportionate
Random Sampling”. Penggunaan metode ini
didasarkan pada pengambilan sampel dari
anggota populasi secara acak dan berstrata
secara  proporsional.  Pembagian  strata
ditentukan berdasarkan luas lahan yang
dimiliki oleh petani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember dengan jumlah
250 petani, sehingga - jumlah populasi
diperolen 250 petani. - Penentuan ukuran
sampel ditarik secara random berdasarkan
kepemilikan luas lahan, digunakan formulasi
(Umar, 2003):

N N
n=1+Nez I+ Ne?
Keterangan :
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = persen  kelonggaran

ketelitian karena pengambilan sampel
masih dapat ditolerir 15%

Jadi, jumlah sampel peneliti dapat dihitung
sebagai berikut:

250
n= 1+250(0,15)?
n=37,736

Berdasarkan formulasi, maka diperoleh
jumlah sampel sebanyak 38 orang petani
jambu biji, dengan kriteria kepemilikian luas
lahan (Ha).

Tabel 4.1 Jumlah Populasi dan Sampel
Petani jambu biji di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember

Kriteria

Kepemilikan Populasi Sampel
lahan (Ha)

Kepemilikan < 1 155 24

ha

Kepemilikan > 1 | 95 14

ha

Jumlah 250 38

Sumber: Data Profil Kecamatan,
data diolah 2018

* Metode Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan pada
penelitian ini yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer adalah data empirik
yang dikumpulkan dari observasi lapangan
melalui  kegiatan wawancara mendalam
terhadap responden dengan mengambil sampel
beberapa responden dengan menggunakan
kuisioner. Metode pengambilan data yang
digunakan pada data primer dalam penelitian
ini yaitu melalui wawancara langsung dengan
responden atau petani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember.

Data sekunder berupa data-data yang
sudah tersedia dan diperoleh dari instansi dan
pihak-pihak terkait yang berhubungan dengan
penelitian. Metode pengambilan data dalam
penelitian ‘ini diperoleh dari Dinas Pertanian
Kabupaten Jember, serta literatur lain yang
mencakup dan mendukung dalam penelitian.

» _Metode Analisis Data
C.1 Keuntungan Usahatani Jambu Biji

Metode analisis data untuk rumusan
pertama tentang analisis usahatani jambu biji
(Psidium guajava) di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember digunakan alat statistik
deskriptif dan differensial untuk mengukur
keuntungan usahatani, efisiensi usahatani dan
faktor-faktor yang mempengaruhi keuntungan
usahatani jambu biji di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember.

Untuk mengetahui besarnya
keuntungan usahatani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Adapun rumus biaya dan
keuntungan sebagai berikut (Hastuti dan
Rahim, 2007) :

In =TR-TC
= PxQ-(TFC+TVC)

Keterangan :
II = Keuntungan usahatani jambu biji
(Income)
TR = Penerimaan Total (Total Revenue)
TC = Biaya Total (Total Cost)
P = Harga (Price)
Q = Jumlah (Quantitas)

TFC = Biaya Tetap (Fixed Cost) Total
TVC = Biaya Variabel (Variabel Cost) Total
Kreteria pengambilan keputusan :



IT1> 0, maka usahatani salak

menguntungkan.

IT<0, maka usahatani salak tidak
menguntungkan atau rugi.

IT1=0, maka usahatani salak dalam
keadaan Break Event Point atau tidak
untung dan tidak rugi.

C.2 Analisis Efisiensi Usahatani
Untuk menganalisis rumusan kedua
tentang efisiensi biaya usahatani jambu biji di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember
menggunakan rumus R/C Ratio, yaitu:
TR

R/C Ratio = TC

Dengan kriteria keputusan sebagai berikut :

« Jika R/C Ratio > 1 + i, maka usahatani
jambu biji efisien atau layak -untuk
diusahakan (dimana i merupakan suku
bunga bank).

« Jika R/C Ratio < 1 + i, maka usahatani
jambu biji tidak efisien atau tidak layak
untuk diusahakan.

C.3 Analisis Fungsi Produksi Cobb-Douglas
Untuk menganalisis hubungan antara
variabel dependen dan  independent, maka
pengelolaan data ~ menggunakan metode
analisis fungsi produksi Cobb-Douglass untuk
menganalisis  pengaruh ~ variabel-variabel
independen terhadap variabel dependen.
Secara matematik, fungsi produksi model
Cobb Douglass jambu biji dapat dituliskan
sebagai berikut:
Y=a lel X2b2 X3b3 X4b4 X5b5 XebG

Keterangan:

Y = Produksi jambu biji
X3 = Luas lahan

X5 = Jumlah tanaman
X3 = Umur tanaman

X4 = Biaya pupuk

Xs = Biaya obat-obatan
Xs = Biaya tenaga kerja
a = Konstanta

b1, by, b3, ba, bs, b Koefisien regresi
Untuk  memudahkan  pendugaan
terhadap persamaan di atas, maka persamaan
ditransformasi  dalam bentuk persamaan
regresi linier berganda, yaitu dengan cara
melogaritmakan ~ masing-masing  variabel

penelitian. Metode regresi linear berganda
dipilih karena merupakan salah satu metode
sederhana dengan analisis regresi yang kuat
dan populer, dengan asumsi-asumsi tertentu
(Gujarati, 2003). Adapun model persamaan
regresi setelah ditransformasi adalah sebagai
berikut:
LnY:Lna+b1LnX1+b2LnX2+b3LnX3
+ b, Ln X, + bs Ln X5+ bg Ln Xg

Untuk mengetahui tingkat signifikansi
dari masing-masing koefisien regresi variabel
independen (variabel bebas) terhadap variabel
dependen (variabel terikat) maka penelitian ini
menggunakan uji statistik dan pengujian
hipotesis.
iy,

Uji F digunakan untuk mengetahui
pengaruh variabel independen (luas lahan,
jumlah tanaman, umur tanaman, biaya pupuk,
biaya obat-obatan dan biaya tenaga Kkerja)
terhadap variabel dependen (produksi) secara
bersama-sama (Dajan, 2000).

a. Nilai =~ Fpjwng  dirumuskan  dengan
formula sebagai berikut :

R /(k=1)

Fhitung N o~ /(1’1 - k)

Keterangan :

Friung = Pengujian  secara  bersama-
sama,;

R? = Koefisien determinan;

k = Banyaknya variabel;

n = Banyaknya data.

b. Rumusan hipotesis :

Ho: by=b,=bz=bs= bs= 0, artinya
secara  bersama-sama  variabel
independen (luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga kerja) tidak mempunyai
pengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen (produksi);

Ha: bl + b2 * b3 + b4 + b5 +0, artinya
secara  bersama-sama  variabel
independen (luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga kerja) mempunyai pengaruh
signifikan  terhadap  variabel
dependen (produksi).

c. Kriteria pengujian secara keseluruhan:

1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila

Frinng < F{a;(k-1);(n-k)} pada 5%
artinya secara bersama-sama variabel
independen  (luas lahan, jumlah



tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga kerja) tidak mempunyai
pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen (produksi);
2) Ho ditolak dan Ha diterima apabila
Friwng > F{oi(k-1);(n-K)} pada 5%
artinya secara bersama-sama variabel
independen (luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga kerja) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
(produksi).
2. Ujit

Pengujian ini  dilakukan untuk
mengetahui pengaruh luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya pupuk, biaya
obat-obatan dan biaya tenaga kerja terhadap
produksi secara parsial (Dajan, 2000).

a. Nilai  thwng dirumuskan  dengan

formula sebagai berikut :

bi

1:hitung = Se(bl)

keterangan :

bi = Koefisien regresi (by, b,, b, by,
Ds);

Se(bi) = Standar error dari koefisien
regresi.

b. Rumusan hipotesis :

Ho: by = by, =bs=by= bs = 0, artinya
secara parsial variabel independen
(luas lahan, jumlah tanaman, umur
tanaman, biaya pupuk, biaya obat-
obatan dan biaya tenaga kerja) tidak
mempunyai  pengaruh  signifikan
terhadap variabel dependen
(produksi);

Ha: bl?—/' 0, bz?—/' 0, bgi 0, b4;'E 0, bs;t 0,
artinya secara parsial variabel
independen (luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga kerja) mempunyai pengaruh
signifikan terhadap variabel
dependen (produksi).

c. Kriteria pengujian  parsial secara

keseluruhan :

1) Ho diterima dan Ha ditolak apabila

tingkat signifikansi (sig. t) lebih dari
a = 5% artinya variabel independen
(luas lahan, jumlah tanaman, umur
tanaman, biaya pupuk, biaya obat-

obatan dan biaya tenaga kerja) secara
parsial tidak berpengaruh terhadap
produksi;

2) Ho ditolak dan Ha diterima apabila
tingkat signifikansi (sig. t) kurang
dari o = 5% artinya variabel
independen (luas lahan, jumlah
tanaman, umur tanaman, biaya
pupuk, biaya obat-obatan dan biaya
tenaga  kerja)  secara  parsial
berpengaruh terhadap produksi.

3. Analisis Koefisien Determinan (R?)

Koefisien Determinan (R®) digunakan
untuk  mengetahui  besarnya  kontribusi
koefisien variabel independen (luas lahan,
jumlah tanaman, umur tanaman, biaya pupuk,
biaya obat-obatan dan biaya tenaga Kkerja)
terhadap produksi secara bersama-sama
(Dajan, 2000).

R2=
b XXY +b,ZX, Y+ b, EX Y +b, XY + b, ZX,Y
rY:
keterangan :
R2 3
Koefisien determinan
berganda;

D1, by, b3, Dy, b5 =
Koefisien regresi;
X1, X Xa X4 Xs
= Variabel
bebas ~ (luas lahan,
jumlah tanaman, umur
tanaman, biaya pupuk,
biaya obat-obatan dan
biaya tenaga kerja);
Y =
Variabel terikat.

Kriteria pengujian :

e Apabila nilai R2 mendekati 1, maka
persentase pengaruh variabel independen
(luas lahan, jumlah tanaman, umur
tanaman, biaya pupuk, biaya obat-obatan
dan biaya tenaga kerja) terhadap produksi
sangat besar;

* Apabila nilai R mendekati 0, maka
persentase pengaruh variabel independen
(luas lahan, jumlah tanaman, umur
tanaman, biaya pupuk, biaya obat-obatan
dan biaya tenaga kerja) terhadap produksi
sangat kecil.



6. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap

tentang analisis usahatani jambu biji (Psidium
guajava L. di Kecamatan Umbulsari
Kabupaten Jember, maka dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Usahatani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember
menguntungkan, hal ini dibuktikan
dengan terdapat selisinh positif sebesar
Rp 18.091.140,— per ha per tahun antara
penerimaan dan biaya usahatani, yang
menunjukkan adanya keuntungan.
Usahatani jambu biji di Kecamatan
Umbulsari Kabupaten Jember efisien
penggunaan biaya, hal ini dibuktikan
dengan nilai RC Ratio sebesar 1,996,
yang berarti bahwa setiap biaya yang
dikeluarkan oleh petani sebesar Rp-1.000
akan menghasilkan penerimaan sebesar
Rp 1.996.

Luas lahan berpengaruh negatif signifikan
terhadap produksi - jambu - biji  di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember,
jumlah = tanaman - berpengaruh tidak
signifikan terhadap produksi jambu biji di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.
Umur tanaman, biaya pupuk, biaya obat-
obatan = dan Dbiaya tenaga - kerja
berpengaruh  positif. dan signifikan
terhadap  produksi - jambu - biji di
Kecamatan Umbulsari Kabupaten Jember.
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